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ABSTRAK 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA (NON FISIK) DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN TETAP BAGIAN 

PEMANEN KELAPA SAWIT PADA PT. RAMAJAYA  

PRAMUKTI KECAMATAN TAPUNG HILIR  

KABUPATEN KAMPAR, RIAU 

 

OLEH 

 

EVI ANGGRIANI 

12070123139 

 

PT. Ramajaya Pramukti Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, 

Riau ini merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada perkebunan kelapa 

sawit. Penulis melakukan lpenelitian luntuk lmengetahui lada lpengaruh 

lingkungan kerja (non fisik) terhadap kinerja karyawan, luntuk lmengetahui lada 

pengaruh ldisiplin kerja lterhadap kinerja lkaryawan tetap dan mengetahui adakah 

pengaruh lingkungan kerja (non fisik) dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan tetap pada lPT. lRamajaya Pramukti. lPopulasi dalam lpenelitian lini 

ladalah lkaryawan ltetap lpada PT. Ramajaya Pramukti yang berjumlah 98 orang 

dengan sampel keseluruhannya yaitu 98 responden lyang lmerupakan karyawan 

ldi lPT. Ramajaya Pramukti ldengan lmenggunakan teknik sampling jenuh. 

Teknik lpengumpulan ldengan lpenyebaran lkuesioner ldan lwawancara. lTeknik 

lanalisis data lmenggunakan lpendekatanlkuantitatif dengan metode statistik 

Partial Least lSquare (SmartPls). lMelakukan luji lHasil lpenelitian lini 

menunjukkan bahwa: (1) pengaruh lingkungan kerja (non fisik) terhadap kinerja 

karyawan positif dan signifikan; (2) pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

lkaryawan positif dan signifikan.  

 

Kata lKunci: Lingkungan Kerja(non fisik), lDisiplin Kerja, ldan Kinerja  
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ABSTRACK 

 

THE INFLUENCE OF THE WORK ENVIRONMENT (NON-PHYSICAL) 

AND WORK DISCIPLINE ON THE PERFORMANCE OF PERMANENT 

EMPLOYEES IN THE HARVESTING DEPARTMENT AT PT. RAMAJAYA 

PRAMUKTI, TAPUNG HILIR DISTRICT, KAMPAR REGENCY, RIAU 

 

BY 

 

EVI ANGGRIANI 

12070123139 

 

PT. Ramajaya Pramukti, Tapung Hilir District, Kampar Regency, Riau. Company  

is one of the companies operating in oil palm plantations. The author conducted 

research to find out the influence of the work environment (non-physical) on 

employee performance, to find out the influence of work discipline on the 

performance of permanent employees and to find out whether there is an influence 

of the work environment (non-physical) and work discipline on the performance 

of permanent employees at PT. lRamajaya Pramukti. l The population in line 

research is permanent employees at PT. Ramajaya Pramukti, numbering 98 

people, with a total sample of 98 respondents who were employees of LPT. 

Ramajaya Pramukti lusing saturated sampling techniques. lCollection techniques 

by distributing questionnaires and interviews. Data analysis techniques use a 

quantitative approach with the Partial Least Square (SmartPls) statistical method. 

lConducting research lThe results of lline research show that: (1) the influence of 

the work environment (non-physical) on employee performance is positive and 

significant; (2) the influence of work discipline on employee performance is 

positive and significant. 

 

Keywords: Work Environment (non-physical), Work Discipline, and Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam era globalisasi sumber daya manusia masih dianggap sebagai 

faktor yang menentukan kemampuan suatu perusahaan untuk dapat bertahan 

maupun berkembang. Sumber daya manusia sebagai salah satu bagian dari 

manajemen perusahaan yang memberikan kontribusi signifikan. Walaupun bagian 

manajemen lain seperti keuangan, pemasaran, dan operasional berjalan dengan 

baik, namun apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang baik dan 

handal, maka hasil kerja tidak akan maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa 

sumber daya manusia dapat meningkatkan daya saing perusahaan. 

Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber dana yang 

berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal kegiatan 

perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dengan 

segala kebutuhannya. Sebagai kunci pokok, sumber daya manusia akan 

menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan. Oleh karena itu 

berhasil tidaknya suatu organisasi atau institusi akan ditentukan oleh faktor 

manusianya atau karyawannya dalam mencapai tujuannya. Seorang karyawan 

yang memiliki kinerja (hasil kerja atau karya yang dihasilkan) yang tinggi dan 

baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 
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Jika perusahaan ingin bertahan dan berkompetitif dengan baik, 

perusahaan tersebut harus mampu menciptakan dan mencari SDM yang tepat 

untuk setiap posisi/jabatan serta menciptakan kondisi yang mampu membawa 

para karyawan untuk dapat mangoptimalkan semua potensi dan kemampuan 

sehingga meningkatkan hasil kerja dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. 

Jika perusahaan bisa meciptakan atau mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas 

maka akan meningkatkan kinerja perusahaan dan produktivitas perusahaan. 

Dengan pencapaian yang maksimal maka kelangsungan hidup perusahaan akan 

menjadi lebih baik. 

Sumber daya manusia sering disebut sebagai modal intelektual yang 

terdiri dari orang-orang yang berada didalam perusahaan yang memiliki 

kemampuan, bakat, dan semangat untuk bekerja. Semua itu di dayagunakan dalam 

melaksanakan aktivitasnya sebagai karyawan. Seorang karyawan 

mendayagunakan kemampuan yang ada didalam dirinya tersebut untuk 

memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan sangat memerlukan sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang 

baik. 

Kinerja Karyawan adalah proses berorientasi yang dicapai oleh karyawan 

sesuai perannya dalam organisasi sesuai dengan standar yang telah ditentukan 

untuk memaksimalkan produktivitas (Meinitasari, 2023). Kinerja karyawan sangat 

tergantung oleh beberapa hal seperti lingkungan kerja dan disiplin kerja. 

Lingkungan kerja yang nyaman dan damai akan membuat pekerja menjadi lebih 

produktif dalam bekerja. Tapi itu tidak terlepas dari kualitas pekerja yang dimiliki 
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oleh perusahaan. Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan oleh 

organisasi agar memberikan andil positif terhadap semua kegiatan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya, setiap karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi 

sehingga nantinya akan meningkatkan kinerja yang baik. Motivasi itu dapat 

berupa gaji yang sesuai, lingkungan kerja yang nyaman, dan disiplin dalam 

melakukan suatu hal apapun terhadap sesama karyawan atau diri sendiri. 

Tabel 1.1 Data Target Produksi di PT. Ramajaya Pramukti 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

Target 

(kg) 

Terealisasikan 

(kg) 

Persentase 

(%) 

2019 89 70.000.000 62.670.490 89,52% 

2020 80 70.000.000 67.123.510 95,90% 

2021 92 70.500.000 64.316.890 91,22% 

2022 93 70.000.000 60.757.070 86,80% 

2023 98 70.000.000 56.957.570 81,36% 

Sumber: PT. Ramajaya Pramukti, 2024 

Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah karyawan pada setiap 

tahunnya akan mengalami perubahan. Pada tahun 2019 jumlah karyawan yaitu 89 

dengan tonase terealisaikan yaitu 62.670.490 dengan persentase 89,52%. Pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan dengan jumlah karyawan 80 dengan tonase 

terealisasikan yaitu 67.123.510 persentase 95,90%. Pada tahun 2021 mengalami 

penurunan dengan jumlah karyawan 92 dengan tonase terealisasikan     64.316.890 

dengan persentase 91,22%. Pada tahun 2022 mengalami penurunan dengan 

jumlah karyawan 93 dengan tonase terealisasikan 60.757.070 dengan persentase 

86,80%. Pada tahun 2023 mengalami penurunan yaitu dengan jumlah karyawan 

98 dengan jumlah tonase terealisasikan 56.957.570 dengan persentase 81,36%. 
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Farida dan Hartono (2016:41) disiplin yang baik mencerminkan besarnya 

rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 

Keberhasilan perusahaan dalam pencapaian tujuan sangat tergantung pada 

penggunaan sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan itu sendiri, karena 

sumber daya manusia merupakan alat utama. Dengan adanya peningkatan 

terhadap kualitas sumber daya manusia, maka kedisiplinan sangat perlu 

ditingkatkan baik oleh manajer maupun karyawan. Kedisiplinan bertujuan agar 

karyawan bertanggung jawab terhadap perbuatannya dan dapat meningkatkan 

pendapatan perusahaan yang maksimal sesuai dengan keinginan perusahaan. 

Namun kedisiplinan karyawan juga merupakan masalah yang masih banyak 

dihadapi dalam lingkungan kerja dibeberapa perusahaan. Kedisiplinan yang belum 

Memadai sering dihadapi oleh perusahaan manapun terkait dengan upaya 

meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh. Masalah kedisiplinan karyawan 

ini berhubungan erat dengan pencapaian suatu tujuan perusahaan. Disiplin kerja 

karyawan sudah dikatakan baik apabila sudah mampu para karyawan terlihat  

ketaatan terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan, taat terhadap aturan 

perilaku dalam pekerjaan dan taat terhadap peraturan lainnya di organisasi/intansi. 

PT. Ramajaya Pramukti merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang perkebunan kelapa sawit. Salah satu peraturan kedisiplinan yang 

diterapkan PT. Ramajaya Pramukti kepada karyawannya yaitu disiplin dalam jam 

masuk kerja karyawan. Sebagaimana layaknya harapan perusahaan pada 

umumnya, PT. Ramajaya Pramukti juga mengharapkan karyawannya dapat 

bekerja dengan maksimal untuk mendapatkan hasil yang optimal. Agar harapan 
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tersebut bisa terwujud, maka PT. Ramajaya Pramukti juga harus memperhatikan 

kedisiplinan dan berupaya menerapkan kedisiplinan kerja karyawannya. Berikut 

ini adalah data disiplin kerja karyawan selama lima tahun terakhir. 

Tabel 1.2 Data Kehadiran Kerja Karyawan di PT. Ramajaya Pramukti 

Tahun Jumlah 

karyawan 

Jumlah 

hari 

kerja 

izin sakit alfa Persentase 

ketidakhadiran 

 

2019 89 252 20 7 3 11,9% 

2020 80 242 15 3 3 8,7% 

2021 92 236 16 2 5 9,74% 

2022 93 251 12 5 2 7,5% 

2023 98 257 18 8 1 10,5% 

Sumber: PT. Ramajaya Pramukti, 2024 

 Dari Tabel 1.2 diketahui bahwa karyawan pada PT. Ramajaya Pramukti 

masih terlihat ada karyawan yang tidak masuk kerja tanpa keterangan. Menurut 

Edwin B Flippo (2011) alpa merupakan ketidakhadiran karyawan ditempat 

kerjanya pada saat ia harus bekerja, standar ketidakhadiran sekitar 2% yang 

berarti karyawan diperbolehkan tidak hadir  antara 11 hingga 13 hari dalam 

setahun. Maka data di atas dapat disimpulkan bahwasannya masih ada beberapa 

karyawan yang tidak hadir dihari kerja pada periode 2019-2023. Dikarenakan itu 

perusahaan perlu melakukan tindakan displiner yang terdokumentasi yang biasa 

disebut SP (Surat Peringatan), yang mana terdiri dari SP1, SP2, dan SP3, bisa di 

amati pada tabel berikut: 
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Tabel 1.3 Data Surat Peringatan/sanksi Yang Keluar Terhadap Karyawan di 

PT. Ramajaya Pramukti 

No Tahun Sp 1 Sp 2 Sp 3 PHK 

1 2019 3 4  - 

2 2020 3 - - - 

3 2021 2 - - - 

4 2022 5  - - 

5 2023 4 4 - - 

Sumber: PT, Ramajaya Pramukti, 2024 

Secara garis besar, SP terbagi menjadi tiga, yaitu SP pertama, kedua, dan 

ketiga. Masing-masing berlaku selama enam bulan atau sesuai dengan perjanjian 

kerja. Jika dalam kurun waktu enam bulan perilaku karyawan tersebut membaik, 

itu artinya ia sudah terbebas dari SP pertama. Namun, bila masa SP pertama 

belum habis dan ia melakukan pelanggaran berbeda, perusahaan dapat 

memberikan SP kedua hingga SP ketiga. Dalam perusahaan ini ada beberapa hal 

yang membuat perusahaan mengeluarkan surat peringatan untuk karyawannya 

yaitu: 

a. Dalam sp1 karyawan tiga kali tidak masuk kerja tanpa keterangan.  

b. Dalam sp2 karyawan tidak disiplin dan tidak profesional dalam bekerja. 

c. dalam sp3 melanggar kebijakan perusahaan.  

Menurut Setyadi (2015) menyatakan lingkungan kerja non fisik merupakan 

komunikasi antara atasan dengan bawahan. Sikap atasan terhadap bawahan 

memberikan pengaruh bagi karyawan dalam melaksanakan aktivitas nya sikap 

yang bersahabat, saling menghormati dan menghargai perlu dalam hubungan 

antara karyawan dengan pimpinan untuk kerjasama dalam mencapai tujuan 

perusahaan. 



 

  

7 

Tabel 1.4 Data Kunjungan Pimpinan Pada Divisi di PT. Ramajaya Pramukti 

Tahun  Lokasi 1/Tahun Lokasi  2/Tahun 

2019 98 kali 60 kali 

2020 84 kali 66 kali 

2021 103 kali 89 kali 

2022 112 kali 90 kali 

2023 130 kali 94 kali 

Sumber: Pt. Ramajaya Pramukti, 2024 

Pada tabel 1.4 dapat diketahui bahwa kunjungan pimpinan pada lokasi 1 

pada tahun 2019 sebanyak 98 kali sedangkan pada lokasi 2 sebanyak 60 kali. Pada 

tahun 2020 ke lokasi 1 sebanyak 84 kali sedangkan pada lokasi 2 sebanyak 66 

kali. Pada tahun 2021 ke lokasi 1 sebanyak 103 kali sedangkan ke lokasi 2 

sebanyak 89 kali. Pada tahun 2022 ke lokasi 1 sebanyak 112 kali sedangkan ke 

lokasi 2 sebanyak 90 kali. Pada tahun 2023 ke lokasi 1 sebanyak 130 kali 

sedangkan ke lokasi 2 sebanyak 94 kali. Maka kunjungan pimpinan ke lokasi 1 

dan ke lokasi 2 mengalami perbedaan. 

Menurut (Sedarmayanti, 2017) lingkungan kerja non fisik adalah segala 

keadaan yang terjadi berkaitan pula dengan hubungan kerja, baik dengan atasan 

maupun sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. Menurut Sopiah 

dalam Ryadi (2018:77-78) lingkungan kerja non fisik adalah tempat kerja yang 

mempengaruhi kerja seorang diorganisasi seperti suasana atau iklim kerja budaya 

kerja, hubungan interpesonal (antara sesama) karyawan, hubungan atasan dengan 

bawahan, tersedianya fasilitas umum seperti tempat ibadah dan tempat sejenisnya. 

Fenomena lingkungan kerja non fisik yaitu: 

a. Kurangnya komunikasi antar karyawan dengan pimpinan dikarenakan Pt. 

Ramajaya Pramukti memiliki dua lokasi dengan jarak tempuh 9 km lokasi 1 
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berada di desa Beringin Lestari sedangkan lokasi 2 tersebut berada di pondok 

dua dengan melewati satu desa yaitu desa kota bangun dengan jarak tempuh 

sekitar 30 menit maka sebab itu pimpinan tidak dapat berkunjung setiap hari 

untuk melihat keadaan yang berada di lokasi 1. Sehingga sebagian karyawan 

dari perusahaan tersebut kurang mendapatkan komunikasi yang baik dengan 

atasannya. 

b. Kurangnya rasa kebersamaan diatara karyawan, disebabkan tidak tersedianya 

tempat untuk beristirahat dan berkumpul bersama sehingga menyebabkan 

kurangnya interaksi antar karyawan. 

c. Dalam pengambilan buah sawit sering terjadi keterlambatan mobil truk datang 

sehingga menghambat pekerjaan karyawan dalam pengambilan buah sawitnya 

disebabkan jalan dalam kebun berupa tanah sehingga jika musim hujan jalan 

menjadi licin. 

Kondisi lingkungan kerja mempengaruhi  semangat kerja karyawan karena 

setengah atau setengah hari mereka dihabiskan dalam lingkungan kerja tersebut. 

untuk itu perlu memperhatikan kondisi lingkungan kerja karyawan yang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan karyawan. Apabila masalah tersebut tidak segera 

dicari solusinya, maka dikhawatirkan akan menurunkan motivasi karyawan dalam 

bekerja dan menghambat kinerja karyawan yang tentunya akan membawa dampak 

lanjutan yang lebih luas, baik karyawan maupun perusahaan. 

Fenomena disiplin kerja pada PT. Ramajaya Pramukti salah satu faktor 

yang mengakibatkan penurunan kinerja perusahaan adalah disebabkan karena 

perusahaan mempunyai masalah yang kompleks dalam hal sumber daya manusia 



 

  

9 

khususnya mengenai masalah kurangnya kedisiplinan karyawan yaitu: 

a. Karyawan masih ada yang belum menaati disiplin jam kerja, kurangnya 

kesadaran karyawan akan tanggungjawabnya terhadap pekerjaannya. 

b. Kurang tertibnya karyawan akan menggunakan jam kerja. 

c. Masih banyak yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) saat proses 

bekerja berlangsung, yaitu seperti penggunaan pelindung kepala, sarung 

tangan, dan sepatu pelindung. sehingga mengakibatkan kinerja karyawan 

mengalami penurunan. Sehingga dengan menurunnya kinerja karyawan maka 

perusahaan harus menerapkan kedisiplinan karyawan, yakni dengan mematuhi 

segala peraturan atau tata tertib yang menjadi rambu-rambu yang harus 

dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam organisasi. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat suatu kesenjangan (gap), 

yaitu research gap yaitu perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan. Hasil penelitian sebelumnya yang berbeda-beda juga 

menunjukkan adanya research gap mengenai pengaruh lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Vivi 

Amanah Harahap dan Wahyu Hidayat, 2019) yaitu menggunakan variabel X1 nya 

Motivasi dan kepuasan kerja sebagai variabel intervering sedangkan pada 

penelitian ini tidak menggunakan variabel intervering. Pengaruh lingkungan kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang diteliti oleh (Martadinata A.R  

2021) terdapat teknik analisis data yang menggunakan teknik analisis data SPSS 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data partial least 

square yang didukung program Smart PLS dan ditambah dengan peerbedaan di 
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indikator kinerja. Berdasarkan paparan latar belakang diatas maka penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja (Non Fisik) 

dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Tetap Bagian Pemanen 

Kelapa Sawit Pada PT. Ramajaya Pramukti  KecamatanTapung Hilir 

Kabupaten Kampar, Riau”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas yang dijelaskan secara singkat oleh penulis, maka 

muncul pertanyaan yang akan dijawab oleh penelitian ini ialah: 

1. Apakah lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

tetap Bagian Pemanen di PT. Ramajaya Pramukti Tapung Hilir Kabupaten 

Kampar, Riau? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan tetap Bagian 

Pemanen di PT. Ramajaya Pramukti Tapung Hilir Kabupaten Kampar, 

Riau? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang dsebutkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja 

karyawan tetap bagian pemanen di PT. Ramajaya Pramukti Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar, Riau. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

tetap bagian pemanen di PT. Ramajaya Pramukti Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar, Riau. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan bagi penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Penulis dengan Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis 

sendiri untuk memperluas dan memperdalam wawasan dibidang 

manajemen, khususnya masalah disiplin kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan tetap bagian pemanen di PT. Ramajaya 

Pramukti Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, Riau. 

2. Bagi Perusahaan Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi 

yang bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan atau 

intansi untuk mengetahui arti pentingnya lingkungan kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan kompetensi 

di PT. Ramajaya Pramukti Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, 

Riau. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada pihak yang ingin meneliti permasalahan 

yang sama pada masa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini agar pembahas dapat dibahas lebih rinci dan 

sistematis maka penulis membaginya dalam tiga bab, dimana pada masing-

masing bab yang kesemuannya merupakan suatu kesuaian yang saling 

berhubungan. Dengan kerangka tulisan sebagai berikut: 
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BAB I:  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini Pendahuluan berisikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini mengemukakan teori yang melandasi pembahasan yang 

berhubungan dengan judul penelitian, yang terdiri dari: landasan teori, 

konsep operasional dan kerangka pemikiran. 

BAB III:  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV:  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Pada bab ini mengemukakan tentang sejarah singkat perusahaan, visi misi 

prusahaan 

BAB V:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis memaparkan dan menganalisis data-data yang 

didapatkan dari hasil pengujian. Selanjutnya dilakukan pembahasan 

mengenai pengaruh variabel indenpenden terhadap dependen. 

BAB VI:  PENUTUP 

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai kesimpulan akhir penelitian 

dan saran-saran yang direkomendasikan berdasarkan pengalaman di 

lapangan untuk perbaikan proses pengujian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam kenyataanya manusia dengan organisasi sebagai wadah untuk 

mewujudkan hakikat kemanusiaan dan untuk memenuhi kebutuhan manusia 

memiliki yang sangat kuat. Beberapa definisi manajemen sumber daya manusia 

yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya: 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, dan pemisah tenaga kerja dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. (Anwar Prabu Mangkunegara, 2013:2) Manajemen sumber 

daya manusia adalah suatu hal yang berkaitan dengan pendayagunaan manusia 

dalam melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tingkat maksimal atau efektif 

dan efesien dalam mewujudkan tujuan yang akan dicapai dalam perusahaan, 

seorang karyawan dan juga masyarakat (Syafira N, 2019). Menurut Hasibuan 

(2019:10) MSDM adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 

kerja agar efektif dan efesian membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan, dan masyarakat. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Syafira 2019 (Syafira N, 2019) fungsi manajemen sumber daya 

manusia meliputi: 
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1. Perencanaan. 

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta 

efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 

terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program 

kepegawaian. 

2. Pengorganisasian. 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi 

wewenang, integrasidan koordinasi dalam bagan organisasi. Karena 

organsasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

3. Pengarahan. 

Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau 

bekerja sama dan bekerja efektif secara efesien dalam membantu 

tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

4. Pengendalian. 

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar 

menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan 

rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, maka akan 

diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. 

5. Pengadaan. 

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan orientasi, dan 

induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 
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6. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses penigkatan keterampilan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. 

7. Kompensasi 

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, 

uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. Prisnsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil di 

artikan sesuai dengan prestasi kerjanya, layak di artikan dapat 

memenuhi kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah 

minimun pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konsistensi. 

8. Pengintegrasian. 

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 

perusahaan dan kebutuhan karyawan agar tercipta kerja sama yang 

serasi dan saling menguntungkan 

9. Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau 

bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik di lakukan 

dengan program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian 

besar pegawai dan pendidik serta pedoman kepada internal dan 

eksternal konsistensi. 
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10. Kedisiplinan. 

Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci 

terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud 

tujuan yang maksimal. Kedipsilinan adalah keinginan dan kesadaran 

untuk mentaati peraturan-peraturan lembaga pendidikan dan norma-

norma sosial. 

11. Pemberhentian. 

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu 

perusahaan. Pemberhentian ini di sebabkan oleh keinginan pegawai, 

keinginan lembaga pendidikan, kontrak kerja berakhir, pension dan 

sebab- sebab lainnya. Pelepasan ini diatur oleh undang- undang No. 12 

tahun 1964. 

2.2 Kinerja Karyawan 

2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins (2016:260) mendefisnisikan kinerja adalah suatu hasil 

yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang 

berlaku untuk suatu pekerjaan. Sedangkan menurut Afandi (2018:84) 

mendefinisikan kinerja adalah suatu konsep yang multi dimensional mencakup 

tiga aspek, yaitu sikap (attitude), kemampuan (ability) dan prestasi 

(accomplishment). Hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang 

dalam suatu perusahaan atau organisasi dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing. 
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 Menurut Hasibuan (2016:94) kinerja dapat didefinisikan suatu hasil 

kerja yang telah dicapai seseorang dalam melakksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

ketepatan waktu. Sedangkan menurut kasmir (2018:182) kinerja merupakan hasil 

kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai oleh pekerja dalam menyelesaikan 

tugas-tugas pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang telah dicapai pegawai sesuai dengan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang telah diberikan berdasarkan pengalaman dan kesungguhan 

serta ketepatan waktu. 

2.2.2  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut Afandi (2018:86), Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja seorang karyawan yaitu 

1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja 

2. Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seseorang pekerja 

yang merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas 

tugas yang diberikan kepadanya. 

3. Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang mendorong, 

mengarahkan dan mempertahankan perilaku. 

4. Kompetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai atau 

karyawan. 
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5. Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran 

operasional perusahaan atau organisasi 

6. Budaya kerja yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovatif. 

7. Kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin dalam mengarahkan 

pegawai  atau karyawan dalam bekerja. 

8. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan atau 

organisasi agar semua pegawai ikut mematuhinya agar tujuan 

tercapai. 

2.2.3 Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins (2016:206) indikator-indikator kinerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Kualitas  

Kualitas kerja diukur dari presepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan. 

2. Kuantitas  

 Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit. Jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu 

 Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut kordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
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4. Efektivitas 

 Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil 

dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

5. Kemandirian 

 Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari 

atau pengawas. 

2.3 Lingkungan Kerja Non Fisik 

2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut (Sedarmayanti, 2017) lingkungan kerja non fisik adalah semua 

keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 

dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 

bawahan. Menurut Sopiah dalam Ryadi (2018: 77-78) lingkungan kerja non 

fisik adalah tempat kerja yang mempengaruhi kerja seorang diorganisasi seperti 

suasana atau iklim kerja dan budaya kerja, hubungan interpesonal (antara 

sesama) karyawan, hubungan atasan dengan bawahan, tersedianya fasilitas 

umum seperti tempat ibadah dan tempat sejenisnya.  

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di tempat kerja 

baik secara fisik seperti tata ruang, pencahayaan dan lain-lain maupun non-fisik 

seperti hubungan antar pekerja (Rosminah, 2021). Menurut Azharuddin (2019), 

lingkungan kerja non fisik adalah segala kondisi yang timbul dalam hubungan 
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kerja, seperti hubungan dengan atasan, hubungan dengan rekan kerja, atau 

hubungan dengan bawahan, lingkungan kerja non fisik ini juga merupakan 

kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. 

2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Non Fisik 

Ada beberapa faktor yang diuraikan Sedarmayanti (2017: 301) yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja non fisik, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan Kerja Yang Harmonis 

Hubungan sosial yang harmonis di dalam organisasi, baik karyawan 

dengan pemimpin, maupun antara sesama rekan kerja merupakan faktor 

yang cukup penting dalam suatu lingkungan kerja. 

2. Kesempatan Untuk Maju 

Kemampuan atau kesempatan untuk maju merupakan faktor yang juga 

sangat penting untuk diperhatikan setiap perusahaan. Faktor ini 

berhubungan dengan kebutuhan karyawan untuk mendapatkan 

penghargaan dan perhatian. 

3. Keamanan Dalam Pekerjaan 

Keamanan dalam pekerjaan adalah terjaminnya keselamatan kerja 

karyawan selama menjalankan tugasnya, misalnya aman dari berbagai 

kondisi yang membahayakan dan memperoleh perlakuan yang adil. 

Dengan terpenuhinya berbagai kondisi keamanan tersebut setiap karyawan 

akan memperoleh ketenangan dalam bekerja 
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2.3.3 Indikator Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Siagian (2019: 61) mengemukakan bahwa indikator lingkungan 

kerja non fisik terdiri dari beberapa indikator yaitu sebagai berikut: 

1. Hubungan Rekan Kerja Setingkat  

Indikator hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja 

yang harmonis dan tanpa saling intrik di antara sesama rekan sekerja. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam 

satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis dan kekeluargaan. 

2. Hubungan Atasan Dengan Karyawan  

Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya harus dijaga dengan 

baik dan harus saling menghargai antara atasan dengan bawahan, 

dengan saling menghargai maka akan menimbulkan rasa hormat diantara 

individu masing-masing. 

3. Kerjasama Antar Karyawan 

Kerjasama antar karyawan harus dijaga dengan baik, karena akan 

mempengaruhi pekerjaan yang mereka lakukan. Jika kerjasama antara 

karyawan dapat terjalin dengan baik maka karyawan dapat menyesuaikan 

pekerjaan mereka secara efektif dan efisien 

2.4 Disiplin Kerja 

2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Menurut (Sumadhinata, 2018) disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga 



 

  

22 

kesediaan seseorang agar mentaati semua peraturan dan norma sosial yang 

berlaku disuatu perusahaan. Sedangkan menurut (Ramon, 2019) disiplin kerja 

adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati 

norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Namun menurut (Fererius 

Hetlan Muhyadin, 2019) disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk 

secara teratur, tekun terus menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan 

berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 

Disiplin kerja merupkan suatu sikap menghargai, patuh terhadap peraturan 

yang berlaku baik peraturan yang tertulis ataupun tidak tertulis. Kedisiplinan 

dapat menjadi panutan bagi orang lain. Namun apabila di dalam suatu organisasi 

tidak menerapkan disiplin makan akan mempengaruhi orang lain, seperti pegawai 

yang disiplin akan menjadi tidak disiplin, akan tetapi jika suatu organisasi 

menerapkan kedisiplinan, maka pegawai yang tidak disiplin harus mengikuti 

peraturan yang ada sehingga mau tidak mau, suka tidak suka pegawai tersebut 

akan menjadi disiplin (Pranitasari & Khotimah, 2021). Menurut Hasibuan 

(2017:193) mengemukkakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan 

seseorang untuk mematuhi segala peraturan perusahaan dan norma sosial yang 

berlaku. 

2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:194) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja ada lima (5) yaitu tujuan dan kemampuan, 

kepemimpinan, kompensasi, sanksi hukum dan pengawasan. Berikut adalah 

uraiannya: 
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1. Tujuan dan Kemampuan  

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai, 

hal itu karena pada dasarnya pekerjaan yang dibebakan kepada pegawai 

harus sesuai dengan kemampuan pegawai tersebut, agar pegawai disiplin 

dan bersugguh-sungguh dalam menyelesaikan tugasnya. 

2. Kepemimpinan  

Kepemimpinan mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai, karena 

bagaimanapun pemimpin akan menjadi dan dijadikan contoh bagi para 

anggotanya. 

3. Kompensasi  

Kompensasi juga berperan penting terhadap tingkat kedisiplinan pegawai, 

karena semakin besar gaji atau upah yang diterima oleh pegawai maka 

akan bertambah baik pula disiplin kerja pegawai. 

4. Sanksi Hukum  

Sanksi hukum yang semakin berat akan membuat pegawai takut untuk 

melakukan tindakan indisipliner dan membuat pegawai mematuhi segala 

peraturan yang telah ditetapkan. 

5. Pengawasan 

Dengan adanya pengawasan maka akan membuat pegawai menjadi 

disiplin karena adanya rasa takut pada diri mereka untuk melakukan 

kesalahan dan pelanggaran karena diawasi 
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2.4.3 Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Agustini (2019:104) indikator disiplin kerja adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat Kehadiran, yaitu jumlah karyawan untuk melakukan aktivitas 

kerja di perusahaan ditandai dengan tingkat ketidakhadiran yang rendah. 

2. Tata Cara Kerja, yaitu aturan atau ketentuan yang harus dipatuhi oleh 

seluruh anggota organisasi. 

3. Ketaatan Pada Atasan, yaitu mengikuti apa yang diarahkan oleh atasan 

untuk mendapatkan hasil yang baik. 

4. Kesadaran Bekerja, yaitu sikap seseorang yang dengan sukarela 

melakukan pekerjaannya dengan baik, bukan karna paksaan. 

5. Tanggung Jawab, yaitu kesediaan karyawan untuk bertanggung jawab atas 

pekerjaannya, sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya. 

 

2.5 Hubungan Antar Variabel Penelitian 

2.5.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan yang 

positif. Sistem lingkungan kerja yang baik mampu menjamin kinerja karyawan 

yang pada akhirnya memungkinkan perusahaan memperoleh sikap dan perilaku 

yang positif akan bekerja dengan produktif bagi kepentingan perusahaan sehingga 

juga akan berdampak baik dan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan study yang dilakukan oleh Musriha (2013), 

bahwa lingkungan kerja memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan. 
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Lingkungan kerja yang nyaman menyebabkan tingkan konsentrasi karyawan 

dalam bekerja meningkat, dan kondisi tersebut menyebabkan tingkat produktivitas  

kerja karyawan meningkat. Lingkungan kerja yang baik lingkungan fisik maupun 

non fisik memberikan dukungan terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan. 

Menurut (Ismoyo, 2023) bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan terhadap perusahaan sumber rejeki terdapat pengaruh yang sangat kuat 

dan positif (signifikan) . Hubungan yang signifikan dan positif antara lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan. Hal ini menguatkan pandangan bahwa lingkungan 

kerja mempengaruhi  kinerja karyawan. 

2.5.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan dikarenakan disiplin 

kerja adalah sebuah proses yang digunakan untuk menghadapi permasalahan 

kerja yang melibatkkan manajer dalam mengidentifikasikan dan 

mengkomunikasikan masalah-masalah kinerja kepada para karyawan (Fahmi, 

2017). Adanya pengaruh disiplin dengan kinerja karyawan sebagaimana hasil 

kajian (Kustum, 2011) yang menyatakan disiplin kerja ada hubungannya dengan 

kinerja karyawan. Menurut Hariandja dalam Meilany dkk (2015), menyatakan 

peningkatan disipin menjadi bagian yang penting dalam manajemen sumber 

daya manusia sebagai faktor yang penting dalam meningkatkan kinerja. Menurut 

Raharjo dalam Pangarso (2016) yang menunjukkan bahwa variabel disiplin 

kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Perbedaan dalam menilai 

antar anggota pada suatu organisasi, seringkali diikuti oleh perbedaan-perbedaan 

dalam sikap, ketidak sesuaian nilai. 
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2.6 Pandangan Islam Terhadap Variabel Penelitian 

2.6.1 Pandangan Islam Tentang Kinerja Karyawan 

Dalam konsep Islam, bekerja adalah kewajiban bagi setiap manusia, 

walaupun Allah telah menjamin rezeki setiap manusia, namun rezeki tersebut 

tidak akan datang kepada manusia tanpa usaha dari orang yang bersangkutan. 

Oleh karena itu, jika seseorang ingin berkecukupan dan sejahtera, ia harus 

bekerja.12 Ajaran Islam menyampaikan pesan bahwa kerja dan agama itu 

sendiri adalah sumber motivasi yang besar bagi umat Islam. Seorang muslim 

tahu bahwa ketika dia sedang bekerja, dia sedang dalam ibadah pada Allah dan 

itu adalah motivator yang kuat dalam dirinya sendiri yang mebuat dirinya 

terlepas dari keuntungan material apapun. Sumber motivasi tidak terbatas pada 

standar hidup dan pemenuhan diri yang lebih tinggi tetapi itu melingkupi fakta 

bahwa pekerjaannya adalah perbuatan baik secara moral yang pada akhirnya 

akan membantu dia untuk mencapai kesuksesan sejati di dunia dan 

kesejahteraan di akhirat. Ketika seorang Muslim yang bekerja ini berarti 

bertujuan dengan, setiap pengurangan nilai hadiah duniawi dan materialistis tidak 

mempengaruhi tingkat motivasi dan kinerjanya. Sebagaimana dijelaskan 

dalamAl- qur’an Surah At- Taubah/09:105. 

هىَِِٱنْغَيْبَِوَٱنشههََٰوََ َعَٰ ًٰ َإنَِ ٌَ و ََۖوَسَتزَُدُّ ٌَ ؤْيُِىُ ًُ هكَُىَْوَرَسُىنُُّۥَوَٱنْ ًَ َُعَ هىُاَ۟فسََيزََيَٱللَّه ًَ ًَ َقمَُِٱعْ دََةِ َفيََُُِئُككُُىَمِ

هىٌُ ًَ  كُُتىَُْتعَْ

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan." 



 

  

27 

2.6.2 Padangan Islam Tentang Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja Islami adalah keberadaan manusia di sekeliling untuk 

saling mengisi dan melengkapi satu sama lain sesuai dengan perannya masing- 

masing dengan menjaga alam dan makhluk ciptaan Allah yang lain sebagai 

khalifah yang harus menggunakan syariat Islam dalam segala aktivitasnya agar 

dapat tercapainya kebahagiaan di dunia dan akhirat. Quraish Shihab menafsirkan 

tentang lingkungan kerja Islam sesuai dengan firman Allah dalam surat Al- 

Qashash ayat 77 yang berbunyi : 

َُاندَةهارََالَْٰ ًَ َٓاٰتٰىكََاّللّٰ ِْغَِانسْسََ دََوَامْتغََِفيِْ َُانِيَْكََوَلََتَ
َاّللّٰ ٍَ ًَ َٓاسَْسَ َكَ ٍْ َْيَ َوَاسَْسِ َاندَةُّ ٍَ َُْ ََيَِيِْكَََيِ خِِرزَ ََوَلََتَ

َ ٍَ سسِْدَِةيْ ًُ َانْ ََلََيحُِبُّ
َاّللّٰ هٌ َاِ ٧۝۝فًَِالْرَْضِِۗ  

Artinya: Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.” 

2.6.3 Pandangan Islam Tentang Disiplin Kerja 

Dalam ajaran islam banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist yang memerintahkan 

disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan antara lain surat 

An Nisa ayat 59 yang berbunyi: 

َتََُ سَعْتَُ ٌْ ِ َفَ  ُْكُىْْۚ سُىْلََوَاوُنًَِالْيَْزَِيِ ََوَاطَِيعُْىاَانزه
اَاطَِيْعُىاَاّللّٰ َاٰيَُىُْٓ ٍَ سُىْلَِيٰٓ يَُّهَ َانهذِيْ َِوَانزه وَُِْانًََِاّللّٰ ىَْفيَِْشَيْءٍَفزَُدُّ

َذٰنكََِخَِريْزٌَوهَ خِِرزِِۗ َِوَانْيىَْوَِالْٰ
َمِ لّلَّٰ ٌَ َكُُتْىَُْتؤُْيُِىُْ ٌْ َتأَوِْيْلًَاِ ٍُ ٧٥۝َࣖاسَْسَ  
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada 

Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah 

dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus 

akibatnya (di dunia dan di akhirat). 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian 

serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Pada bagaian ini peneliti 

mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang 

hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji. 

Tabel 2.1 Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/ 

publikasi 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

1. Septiawan & 

Heryanda, 

(2021). 

Pengaruh 

lingkungan 

kerja dan 

disiplin kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Jurnal 

Manajemen 

dan Bisnis. 

Vol 2 No 2, 

2020 

Variabel 

Indenpen

den:  

Lingkun

gan kerja 

Disiplin 

kerja 

Variabel 

dependen: 

Kinerja 

Hasil penelitian ini 

variabel lingkungan 

dan disiplin kerja 

berpengaruh  positif 

terhadap kinerja 

karyawan. Variabel 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan. Variabel 

disiplin kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan. 

a. lokasi 

penelitian 

b. sampel  

c. populasi 

2. Shalahuddin, Variabel Hasil penelitian ini a. lokasi 
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No Peneliti/ 

publikasi 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

(2017). 

Pengaruh 

disiplin kerja    

dan 

lingkungan    

kerja 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

dinas 

kependuduka

n dan 

pencatatan 

sipil. 

Jurnal Ilmiah 

Manajemen  

Vol 1 No1 

Tahun 2017. 

Independe

n: 

Disiplin 

kerja 

Lingkunga

n kerja 

Variabel 

dependen: 

Kinerja 

pegawai 

variabel  disiplin dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif      

dan signifikan 

terhadap        kinerja 

pegawai. Variabel 

disiplin kerja 

berpengaruh positif  

dan signifikan    

terhadap        kinerja 

pegawai. variabel 

Lingkungan kerja  juga 

berpengaruh positif dan 

signifikan secara 

parsial terhadap 

kinerja pegawai  

penelitian 

b. sampel 

c. populasi  

3. Sihombing, 

(2018). 

Pengaruh 

Motivasi, 

disiplin kerja 

dan 

Lingkungan 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

(Studi kasus 

pada PT. 

Pertamina 

Marketing 

Operation 

Region 11 

Palembang). 

Jurnal Ilmiah 

TEKNO Vol. 

14 No. 1 

Tahun 2017 

Variabel 

Indenpen

den: 

Motivasi, 

Disiplin 

kerja   dan 

Lingkung

an Kerja 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja 

Hasil penelitian ini 

variabel Motivasi  

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Variabel Disiplin 

berpengaruh 

signifikan  terhadap 

kinerja karyawan. 

Variabel Lingkungan  

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Variabel Motivasi, 

disiplin dan 

lingkungan  kerja  

secara bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
 

a. didalam 

penelitian 

ini terdapat 

variabel 

motivasi  

b. lokasi 

penelitian 

c. sampel 

d. populasi 

4. Pramadita &  

Surya (2015). 

Pengaruh 

Motivasi, 

Variabel 

Indenpene

n: 

Motivasi, 

Hasil penelitian ini 

variabel Motivasi, 

disiplin kerja dan 

lingkungan   kerja secara 

a. didalam 

penelitian 

ini terdapat 

variabel 
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No Peneliti/ 

publikasi 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

Disiplin Kerja 

dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada  PT.PLN 

(PERSERO) 
distribusi di 

Denpasar Bali 

Jurnal 

Manajemen 

Unud, Vol. 4 

Tahun 2015 

Disiplin 

Kerja, dan 

Lingkunga

n Kerja. 

Variabel 

Dependen:

Kinerja. 

simultan memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT. PLN (Persero).  

Variabel Motivasi, 

disiplin kerja dan 

lingkungan kerja 

secara parsial yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada 

PT. PLN (Persero). 

Variabel lingkungan 

kerja merupakan 

variabel yang 

berpengaruh dominan, 

artinya karyawan pada 

PT. PLN (Persero) 

lebih tergantung pada 

keadaan lingkungan 

tempat kerja mereka 

dalam peningkatan 

kinerja untuk 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

perusahaan. 

motivasi  

b. sampel 

c. populasi 

d. lokasi 

5.  Kurniawati & 

Pranatha, 

(2023). 

Pengaruh 

Motivasi, 

Disiplin Dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pt.Niki 

Mapan 

Surabaya. 

Jurnal 

Eksekutif 

Vol. 20 Tahun 

2023. 

Variabel 

Independe

n: 

Motivasi, 

Disiplin, 

dan 

Lingkunga

n Kerja. 

Variabel 

Dependen: 

Kinerja. 

Hasil penelitian ini 

Variabel motivasi kerja 

secara parsial  

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Variabel 

disiplin kerja 

menunjukkan bahwa  

disiplin kerja secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja. Variabel 

lingkungan kerja 

menunjukkan bahwa  

lingkungan kerja 

secara parsial 

berpengaruh  signifikan 

terhadap kinerja 

a. dalam 

penelitian 

ini terdapat 

variabel 

motivasi 

b. lokasi 

penelitian 

c. sampel 

d. populasi 
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No Peneliti/ 

publikasi 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

karyawan. Variabel 

Motivasi, disiplin dan 

lingkungan kerja secara 

simultan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja  

6.  Irfan & 

Mahargiono, 

(2023). 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

Dengan 

Motivasi 

Sebagai 

Variabel 

intervening 

Jurnal Ilmiah 

Manajemen 

dan Bisnis. 

Vol.2 No.1 

Tahun 2023. 

Variabel 

Indenpend

en: 

Disiplin 

Kerja dan 

Lingkunga

n Kerja. 

Variabel 

Depende

n: 

Produkti

vitas. 

Variabel 

Interveni

ng: 

Motivasi 

Hasil penelitian ini 

variabel disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas 

kerja karyawan, 

sehingga semakin 

tingginya disiplin kerja 

maka produktivitas 

kerja karyawan akan 

meningkat. Variabel 

Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap  

produktivitas kerja 

karyawan. Variabel 

Disiplin kerja 

berpengaruh terhadap 

produktifitas 

karyawan. Variabel 

lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap 

motivasi. Variabel 

Motivasi berpengaruh 

terhada produktivitas 

kerja karyawan. 

Variabel disiplin kerja  

berpengaruh signifikan 

secara tidak langsung  

terhadap produktivitas 

kerja karyawan melalui  

motivasi. 

a. dalam 

penelitian 

ini terdapat 

variabel 

dependen 

nya yaitu 

produktivita

s  

b. sampel 

c. populasi 

7. Sugma, 

(2022). The 

Effect Work 

Environment 

On Employee 

Performance 

Through Work 

Discipline. 

Variabel 

Independen: 

Work 

Environmen

t 

Variabel 

Dependen: 

Employee 

Hasil penelitian ini 

variabel disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

Variabel lingkungan 

kerja berpengaruh 

terha- dap produktivitas 

a. Lokasi 

penelitian 

b. Populasi 

c. Sampel 
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No Peneliti/ 

publikasi 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

International 

Jurnal 

Manajemen 

Granthaalayah. 

Vol. 7 Tahun 

2019. 

Performanc

e. 

Variabel 

Intervering: 

Work 

Discipline. 

kerja karyawan. 

Variabel  lingkungan 

kerja berpengaruh 

terhadap motivasi. 

Variabel  motivasi 

berpengaruh terhadap 

produkti- vitas kerja 

karyawan. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, dapat dikatakan bahwa adanya 

perbedaan dan persamaan baik judul, indikator kinerja, metode yang diteliti, 

tempat atau objek penelitian, maupun waktu pelaksanaan penelitiannya. Dilihat 

dari judul atau variabel yang diteliti, bahwa sudah banyak penelitian yang 

menggunakan variabel disiplin kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan 

sehingga penulis dapat merujuk pada penelitian sebelumnya, namun secara 

integral pada peneliti sekarang dapat dilihat. 

2.8 Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan pasti menginginkan pencapaian tujuan yang telah di 

tetapkan. Pencapaian tujuan tersebut tentunya suatu perusahaan harus 

dijalanka 

dengan baik. Dalam suatu perusahaan, manusia merupakan faktor penggerakan 

utama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu tanpa adanya 

dukungan sumber daya manusia yang bekerja dengan baik, maka perusahaan akan 

sulit mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan melakukan 

disiplin kerja yang baik serta lingkungan kerja yang kondusif, maka akan berguna 

untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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 Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa kerangka berfikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. 

Kinerja definisikan suatu hasil kerja yang telah dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan 

pengalaman dan kesungguhan serta ketepatan waktu (Hasibuan, 2016) 

Penelitian ini menggunakan variabel (X1) Lingkungan kerja non fisik, 

(X2) Disiplin Kerja, dan (Y) Kinerja karyawan. 

Gambar 2.1 

 

Keterangan:  

Variabel Eksogen: 

 X1 = Lingkungan Kerja (Non Fisik) 

 X2 = Disiplin Kerja 

Variabel Endogen: 

 Y = Kinerja Karyawan 

Lingkungan 

Kerja 

(Non Fisik) 

X1 

  

Disiplin 

Kerja X2 

Kinerja 

Y 

H1  

H2  
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2.9 Hipotesis 

Hipotesis ialah sebuah prediksi awal atas perumusan masalah yang 

diajukan dalam studi, di mana pertanyaan tersebut sudah dirumuskan dalam 

bentuk pernyataan. Prediksi ini bersifat sementara karena dilandaskan pada teori 

yang relevan, belum dipastikan melalui bukti empiris yang didapat dari 

penghimpunan data. Demikian ini, hipotesis pun dianggap sebagai jawaban 

teoritis atas pertanyaan studi, bukan hasil yang berdasarkan pada fakta empiris 

(Sugiyono, 2015). 

2.9.1 Lingkungan kerja non fisik 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja (fisik 

dan non fisik) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang di- 

lakukan Cahyani dan Ardana (2013) menunjukkan bahwa penataan ruang 

yang tepat pada tempat kerja akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penata- an ruang ini harus didukung dengan distribusi cahaya yang cukup, 

pemilihan warna dinding yang tepat, sir- kulasi udara dan suhu udara sesuai 

dengan ruangan (Ramadan et al., 2023). Kurangnya distribusi cahaya dalam 

setiap ruangan karyawan akan mengakibatkan karyawan tidak dapat bekerja 

dengan cepat dan tepat. Ketenangan bekerja juga di- perlukan oleh setiap 

karyawan untuk melakukan pe- kerjaannya (Agastia, 2014). Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di 

PT. Ramajaya Pramukti. 
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2.9.2 Disiplin Kerja 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Septiawan & Heryanda, 2021). Peningkatan disiplin kerja dapat dilakukan 

dengan meningkatkan pengawasan dalam kehadiran karyawan, mengevaluasi 

SOP perusahaan dan memberikan sanksi yang tegas bagi karyawan yang 

melanggar sehingga tidak dicontoh oleh karyawan yang lain. Sanksi yang diberi- 

kan harus tepat sehingga karyawan yang melanggar aturan maupun tata tertib 

perusahaan tidak melakukan kesalahan yang sama (Angga et al., 2014). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai disiplin kerja dan kinerja 

karyawan, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. 

Ramajaya Pramukti. 

2.10 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Konsep operasional merupakan unsur penelitian yang memberikan cara 

mengukur suatu variabel. Sehingga dengan pengukuran ini dapat diketahui 

indikator sebagai pendukung untuk dianalisa dari variabel tersebut. 
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Tabel 2.2 Operasional Variabel Penelitian 

No  Variabel  Definisi  Indikator  Skala  

1.  Lingkungan 

Kerja Non 

Fisik (X1) 

Menurut Sedarmayanti 

(2017) lingkungan kerja 

merupakan suatu keadaan 

dimana terdapat sejumlah 

kelompok yang didalamnya 

terdapat beberapa fasilitas 

pendukung untuk mencapai 

tujuan   perusahaan yang 

sesuai dengan visi misi 

perusahaan. 

Menurut Siagian 

(2019:61) indikator 

lingkungan kerja non 

fisik yaitu: 

a. Hubungan rekan 

kerja setingkat  

b. Hubungan atasan 

dengan karyawan 

c. Kerjasama antar 

karyawan  

Likert 

2. Disiplin Kerja 

(X2) 

Menurut (Sumadhinata, 

2018) disiplin kerja adalah 

suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk 

berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah 

perilaku dan untuk 

meningkatkan kesadaran 

juga kesediaan seseorang 

agar mentaati semua 

peraturan dan norma sosial 

yang berlaku disuatu 

perusahaan. 

 

Menurut Agustini 

(2019:104) indikator 

disiplin kerja adalah 

sebagai berikut: 

a. Tingkat kehadiran 

b. Tata cara kerja 

c.Ketaatan pada atasan 

d. kesadaran Bekerja 

e. Tanggung jawab 

Likert 

3. Kinerja (Y) Menurut Afandi, dlm 

(Prasetiyo et al., 2021), 

menyatakan kinerja adalah 

hasil kerja yang dapat 

dicapai seseorang atau 

kelompok orang dalam 

suatu organisasi sesuai 

dengan  wewenang dan  

tanggung jawab masing- 

masing dalam upaya       

pencapaian  tujuan 

organisasi secara ilegal, 

tidak melanggar hukum dan 

tidak bertentangan dengan 

moral dan etika. 

 

Menurut Robbins 

(2016:260) indikator-

indikator kinerja 

adalah     sebagai berikut: 

a. Kualitas 

b. Kuantitas  

c. Ketepatan waktu 

d. Efektivitas 

e. Kemandirian 

  

Likert 

 

  



37 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT. Ramajaya Pramukti yang terletak di Desa 

Beringin Lestari, Kec. Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, dengan responden 

karyawan bagian produksi Pt. Rama Jaya Pramukti. Penelitian ini dilakukan 

sejak bulan Mei - September 2024. 

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini ialah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017)  penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat dengan menggunakan angka-angka yang dianalisis 

menggunakan analisis statitic untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuisoner, dengan metode kuisoner peneliti 

dapat memperoleh data secara terperinci karena pertanyaan dilakukan secara 

jelas dan peneliti dapat mengontrol pertanyaan yang diberikan kepada responden 

sehingga jawaban dapat dihasilkan dengan jelas. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah berupa data atau catatan yang berasal dari dokumen 

maupun keterangan secara lisan yang diperoleh dari manjemen koperasi dan 
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karyawan koperasi mengenai kegiatan bisnis yang dilakukan oleh koperasi, 

dan operasional pelayanan koperasi. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data sekunder ini merupakan data yang 

sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur, dan 

bacaan yang berkaitan dan menunjang penelitian ini. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Sugiyono (2020:148), menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam pengambilan data yang menjadi populasi di penelitian 

ini adalah karyawan tetap pada PT. Ramajaya Pramukti yaitu berjumlah 98 

orang. 

3.4.2 Sampel 

 Menurut Sugiyono (2019) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Maka dari itu sampel dari populasi harus 

betul-betul repsentatif atau mewakili. lPada lpenelitian lini, lsampel lyang 
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ldigunakan berjumlah l98 lorang, ljadi lsampel lyang ldigunakan ladalah lsampel 

ljenuh. Menurut lSugiyono l(2019:24) lsampel ljenuh yaitu teknik penentuan 

sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau 

sampel. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel diambil adalah seluruh 

karyawan tetap yang berjumlah 98 karyawan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi 

 Teknik observasi yang digunakan adalah teknik cara menganalisa dan 

mengandalkan pencatatan secara sistematis dengan cara melihat atau mengamati 

intansi secara langsung, dengan observasi partisipan ini maka data yang diperoleh 

akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang nampak. Observasi penelitian ini yaitu mengamati secara langsung 

fenomena yang terjadi pada lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan tetap bagian pemanen kelapa sawitpada PT. Ramajaya Pramukti tapung 

hilir kabupaten kampar, riau. 

3.5.2 Kuesioner 

Menurut Widyoko (2016), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket atau kuesioner merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pernyataan atau pertanyaan ter tulis kepada responden untuk diberikan respon 

sesuai dengan permintaan pengguna, (Purnomo et al., n.d.). Dalam angket 
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terdapat interaksi antara objek yang diamati dengan pengamat atau pengumpul 

data. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah 

angket yang disajikan sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih 

salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihan yang sudah ditentukan oleh 

peneliti. 

3.5.3 Wawancara  

 Menurut Tersiana (2018), wawancara merupakan suatu cara 

pengumpulan data penelitian dengan cara tanya-jawab secara langsungdengan 

subjek yang berkontribusi langsung dengan objek yang diteliti. Wawancara 

(interview) adalah salah satu kaedah mengumpulkan data yang paling bisa 

digunakan dalam penelitian sosial (Mita, 2015). Media tersebut dapat berupa: 

tatap muka langsung, telpon, dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan wawancara dengan karyawan. 

3.6 Teknik Analisa Data 

Menurut lSupriyanto ldan lMaharani l(2013) lanalisis ldata lmerupakan 

lkegiatan lsetelah ldari lseluruh lresponen lterkumpul. lTeknik lanalisis ldata 

ldalam lpenelitian lini ladalah lmengginakan lpartial lleast lsquare l(PLS). 

lMenurut lSupriyanto ldan lMaharani l(2013:94) lpartial lleast lsquare l(PLS) 

lmerupakan lmetode lyang lpowerful lkarena ldapat digunakan pada semua skala 

data, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel bisa kecil, sedang, 

atau besar. Tujuan dari PLS sendiri adalah untuk menjelaskan keberadaan 

hubungan anata variabel laten. Dalam Ghozali dan Latan (2015) terdapat lima 

tahapan untuk menganalisis partial least square (PLS), yaitu : 
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1. Konseptualisasi lModel 

2. Menentukan lMetode lAnalisis lAlgoritma lyang lditentukan 

3. Metode lresampling lyang lditentukan 

4. Menggambarkan ldiagram ljalur 

5. Mengevaluasi lmodel 

3.6.1 lEvaluasi lModel lPengukuran l(Outer Model) 

Nama lain dari Outer Model adalah (outer relation atau measurement 

model) memiliki definisi yaitu sebuah evaluasi pengukuran pada model yang telah 

dibuat agar dapat mendeskripsikan pengaruh hubungan antara indicator dan 

konstruknya lyang lmendasarinya. lFungsi ldari lmodel lpengukuran l(outer 

lmodel) lyaitu luntuk lmemeriksa lvaliditas ldan lreliabilitas lpada lsuatu lvariabel 

lyang lterdapat ldalam lpenelitian lini. lPengujian lvaliditas lpada lvariabel lyang 

ltelah lditentukan lberguna luntuk lmengetahui lkapasitas lsuatu lalat ldalam 

lmengukur lsesuatu lyang ltelah lditentukan lberguna luntuk lmengetahui 

lkapasitas lsuatu lalat ldalam lmengukur lsesuatu lyang ltelah lditentukan luntuk 

ldiukur. lPengujian lreliabilitas lmodel lini ldigunakan luntuk lmenilai 

lkemampuan linstrument ldalam lmengukur lkonsep. lEvaluasi lmodel 

lpengukuran l(out lmodel) lini ljuga ldapat ldigunakan luntuk lmengetahui lnilai 

ldari ljawaban lresponden, lapakah ljawaban ltersebut ltepat latau lsebaliknya 

lpada lpertanyaan lyang ldiajukan ldalam lkuesioner. 

3.6.2. Validitas Konvergen  

 Validitas konfergen memiliki lhubungan ldengan lprinsip lbahwa 

pengukuran ldari lsuatu lkonstruk lharusnya memiliki hubungan satu sama lain 
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yang tinggi. Loading faktor (korelasi antara skor/item komponen dengan skor 

konstruk) indikator-indikator lyang lmengukur lkonstruk ldigunakan luntuk  

menilai luji lvaliditas lkonvergen ldalam lPLS ldengan lindikator lreflektif  

tersebut. Nilai lconvergent lvalidity lmerupakan lnilai lloading lfaktor lpada 

variabel llaten dengan lindikator-indikatornya. lNilai lyang ldiharapkan ladalah 

lmelebihi ldari angka l> l0,7 latau l0,6 lsebagai lbatasan lminimal ldari lnilai 

lloading lfaktor. 

3.6.3. lValiditas lDiskriminan 

Validitas ldiskriminan ladalah lmenilai lvaliditas lpredictor ldengan 

lmembandingkan lketerkaitannya ldengan lvariable llain l(Hardisman, l2020). 

lDalam laplikasi lSmartPLS, luji lvaliditas ldiskriminan lmenggunakan lindikator 

lCross lLoadings. lCross lLoading lmerupakan lmetode llain luntuk lmengetahui 

ldiskriminant lvalidity. lPrediktor ldinyatakan lvalid bila nilai coss loading >0,7 

atau cross loading dari prediktor yang dinilai lebih besar pada variabel latenyya 

sendiri dibandingkan ldengan lnilai lloadingngnya. lSehingga lapabila lnilai 

lloading ldari lmasing-masing lvariabel lterhadap lkonstruknya llebih lbesar 

ldaripada lnilai lCross lLoadingnya lmaka lmodel ltersebut lbisa ldikatakan 

lmemiliki lvaliditas lyang lbaik l(Hardisman, l2020). 

3.6.4. lConstruct lReliability 

Construct lreliability ladalah lmengukur lreliabilitas lkonstruk lvariabel 

laten. lReliabilitas lditentukan lberdasarkan lnilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability. Nilai composite reliability >0,8 dianggap memiliki 93 

reliabilitas yang tinggi, ldan lnilai lCronbach’s lalpha lyang ldiharapkan ladalah 
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l>0,6. lPrediktor dinyatakan lreliabel lbila lnilai lCronbach,s lalpha latau 

lcomposite lreliability l>0,7 untuk lconfirmatory lresearch, ldan ldapat ljuga 

lditerima l>0,6 luntuk lexplanatory research l(Hardisman, l2020). 

3.6.5. lEvaluasi lModel lStruktural l(Inner lModel) 

Dengan lmenggunakan lhasil loutput lmodel lSmartPLS, lpengujian 

struktural ldan lhipotesis ldilakukan ldengan lcara lmelihat lhipotesis ldan lmodel 

struktural ldengan lmenaksir lkoefisien ldi ljalur ldan lnilai lt lstatistik ldengan 

signifikasi llevel l0.05. lPengujian lhipotesis dan model hubungan antar variabel 

dilaksanakan dengan memakai dua tahap yaitu: (1). Pengujian koefisien jalur 

langsung. (2). Pengujian koefisien jalur tidak langsung. (Supriyanto & Maharani, 

2019). 

3.6.6. lR-Square 

Koefisien ldeterminasi l(R-Square) ladalah lcara luntuk lmenilai lseberapa 

lbesar lkonstruk lendogen ldapat ldijelaskan loleh lkonstruk leksogen. lNilai 

lkoefisien ldeterminasi l(R-Square) ldiharapkan l0 lsampai l1. lNilai lR-Square 

l>0,75 lmenunjukkan lmodel lkuat, l>0,50-0,75 lberarti lmodel lmoderat, ldan 

l>0,25-0,50 lmengindikasikan lmodel llemah l(Hardisman, l2020). 

3.6.7. lPath lCoefficient 

Pengukuran path coefficient antar lkonstruk ldigunkan luntuk lmelihat 

signifikansi ldan lkekuatan lhubungan lserta luntuk lmenguji lhipotesis. lJika lnilai 

path lcoefficient lmendekati l+1 lmaka lhubungan lkedua konstruk semakin kuat. 

Hubungan yang mendekati nilai -1 maka mengindikasikan bahwa hubungan 

bersifat negatif. Model dinyatakan layak atau hipotesis diterima apabila nilai 

signifikansinya T tabel > 1,667 atau nilai p value < 0,05 (Hardisman, 2020).  



44 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Perusahaan 

PT. Ramajaya Pramukti – Rama Bakti Estate adalah perusahaan 

memulai usaha dibidang perkebunan pada tahun 1994 dengan nama PT. 

Ramajaya Pramukti dengan luas areal lebih kurang 9.600 Ha. Tahun 1996, 

dibuka areal percontohan yaitu Seed Garden dengan luas areal 120 Ha untuk 

areal pembibitan (pada tahun 1999 seed Garden berganti nama menjadi Dami 

Mas Sejahtera Estate ( DMSE) tetapi masih dibawah PT. Ramajaya Pramukti). 

Pada tahun 1998 terjadi pemekaran areal yang mengacu kepada 

peraturan pemerintah bahwa setiap kebun yang dibangun dekat areal 

transmigrasi, maka pihak kebun berkewajiban menyediakan areal untuk plasma 

dengan komposisi 80 % kebun plasma dan 20 % kebun inti. PT. Ramajaya 

Pramukti pada tahun yang sama yaitu tahun 1998, terbagi menjadi 3 Estate, yaitu 

Rama Bakti Estate (RBKE), Rama Duta Plasma (RDTP) dan Sungai Tapung 

Estate (STPE). Sedangkan pada tahun 1999, Rama Duta Plasma memberikan 

akat kredit kepada para petani dengan status mitra kerja. Ketiga Estate tersebut 

RBKE, RDTP, dan STPE masih dibawah perusahaan PT. Sinar Mas Agro 

Resources and Technology (PT. SMART Tbk). 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

4.2.1 Visi 

Tujuan kami adalah menjadi perusahaan agribisnis dan produksi 

konsumen global yang terbaik dan terintegrasi sepenuhnya-mitra pilihan. 
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4.2.2 Misi 

 Keinginan kami adalah secara efisien menyediakan produk, solusi, serta 

layanann agrobisnis dan konsumen yang berkualitas tinggi dan berkelanjutan, 

guna menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. 

4.3 Logo atau Lambang PT. Ramajaya Pramukti 

Logo merupakan bagian dari identitas perusahaan ialah suatu cara atau hal 

yang memungkinkan suatu perusahaan dikenal dan dibedakan dari perusahaan 

lainnya.  

 

Sumber: PT. Ramajaya Pramukti 

4.4 Struktur Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan sebuah sistem pembagian tugas formal 

yang menunjukkan tanggungjawab setiap anggota perusahaan, perusahaan, 

maupun hubungan antar pihak dalam organisasi yang berkerja sama untuk 

mencapai suatu visi dan misi organisasi. Berikut adalah struktur organisasi PT. 

Ramajaya Pramukti Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, Riau yaitu: 
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Sumber: PT. Ramajaya Pramukti 

4.5 Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Estate Manager 

 Estate manager merupakan pimpinan, perlaksana dari rencana-rencana 

perusahaan yang telah ditetapkan. Ia bertugas merencanakan, mengorganisasikan 

perintah kepada bawahan serta mengawasi agar bekerja sesuai dengan yang telah 

direncanakan dan sebagai penangggung jawab semua kegiatan yang ada di kebun. 

b. Kepala Tata Usaha (KTU) 

Bertugas sebagai penanggung jawab dibagian tata usaha atau adminitrasi. 

a. Keuangan, terdiri dari : 

1.Kabag keuangan bertugas : 

a) Menginformasikan budget yang disetujui HO (Head Office) kepada 

setiap AO (Account Office) di kebun. 

b) Menginformasikan jumlah dan perincian dropping dana ke kebun 

sesuai dengan accountnya kepada setiap account officer. 

c) Menjaga agar tidak terjadi minus budget yaitu dengan cara tidak 

menyetujui permohonan pembayaran tanpa budget, tidak menerima 

kas ke bon dan tidak ada budget, dan tidak menyetujui pengeluaran 

dana tanpa didukung dengan dukungan yang valid. 

Estate 
Manager 

KTU 

Asisten 
Devisi 

Asisten 
Devisi 

Asisten 
Devisi 

Asisten 
Devisi 

Asisten 
SPO  

Kanitpam 
Asisten 
Teknik 
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2). Krani keuangan dan perpajakan, bertanggung jawab menyiapkan dan 

membuat laporan yang berkaitan dengan adminitrasi keuangan dan HO 

sesuai dengan CTT (cepat, tepat dan tertib). 

3). Kasir, bertugas : 

a) Menyiapkan laporan cash of opname harian. 

b) Melakukan pembayaran transaksi yang telah di otorisasi atasan. 

 

b. Asisten Divisi 

 Bertugas sebagai penanggung jawab semua kegiatan kebun dengan wilayah- 

wilayah kebun yang telah ditentukan atau ditetapkan diantaranya adalah : 

a) Menyusun rencana kerja tahunan fisik maupun biaya yang telah 

digariskan oleh direksi, guna diajukan kepada asisten kepada kepala 

dan selanjutnya pada manajer. 

b) Mengatur dan mengawasi pekerjaan dari kebun. 

c) Melakukan pelaporan hasil pengaswas pekerjaan kebun kepada 

asisten kepala. 

d) Membuat program kerja dan anggaran biaya serta membuat daftar 

upah, daftar premi karyawan kebun. 

 Adapun unsur-unsur pembantu asisten terdiri dari : 

a) Krani divisi, bertugas mengurus segala kebutuhan adminitrasi kebun 

atau divisi. 

b) Mandor 1 divisi, bertugas sebagai pengontrol semua kegiatan yang 

ada dikebun. 
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3. Mandor panen, bertugas : 

a) Mengatur ancak-ancak (blok-blok) kepada pemanen. 

b) Menjaga mutu buah (grading). 

c) Menyusun atau membuat rotasi panen. 

d) Membuat penilaian kelas. 

4. Mandor rawat, bertugas menjalankan laporan rencana kerja yang 

ditetapkan oleh mandor I dengan norma-norma yang telah ditentukan 

mencakup CPT (Circle Path Tpa), rawat gawangan, WDC (Widing Cemise), 

menyemprot gulma liar gawangan. 

c. Asisten Teknik 

 Bertugas memperbaiki segala jenis kerusakan sarana dan prasarana yang 

digunakan perusahaan untuk berproduksi, khususnya sarana transportasi. Dalam 

hal ini koordinator teknik dibantu oleh kepala mekanik, driver dan operator. 

d. Kanitpam dan Satgas 

 Bertugas menciptakan situasi dan kondisi aman dilingkungan kebun dan 

secara rutin harus membuat laporan kepihak asisten divisi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Lingkungan Kerja (Non Fisik) Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Tetap Bagian Pemanen Kelapa Sawit Pada PT. Ramajaya Pramukti Kecamatan 

Tapung Hilir Kabupaten Kampar, Riau yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja (non fisik) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan tetap bagian pemanen kelapa sawit pada PT. Ramajaya 

Pramukti Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, Riau. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan tetap bagian pemanen kelapa sawit pada PT. Ramajaya 

Pramukti Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, Riau. 

6.2  Saran  

Adapun lsaran lyang ldapat ldiberikan ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai 

berikut: 

1. Bagi lperusahaan 

Dengan ladanya lpenelitian lsemoga lbisa menjadi sumber informasi 

mengenai beberapa hal yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan seperti 

berikut : 

a. Diharapkan perusahaan selalu berupaya untuk menjaga hubungan baik 

dengan karyawan sehingga keharmonisan hubungan kerja dengan 
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karyawan tetap terjaga dengan baik. Upaya yang perlu dilakukan yaitu 

dengan memberikan kesempatan yang luas kepada karyawan untuk 

menyampaikan bentuk keluhan kerja yang terjadi sehingga dapat 

ditentukan upaya penyelesaian masalah agar menghasilkan kinerja 

yang optimal dan pekerjaan selesai tetap waktu.  

b. Diharapkan kepada karyawan pada PT. Ramajaya Pramukti untuk 

lebih menaati peraturan dan tidak melanggar peraturan yang telah 

ditetapkan dalam melakukan pekerjaan baik didalam pengawasan 

pimpinan maupun tidak harus tetap menyelesaikan pekerjaan sesuai 

waktu yang telah di tetapkan.  

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian lini lbermanfaatkan luntuk lbahan lacuan lserta lmenambah 

referensi ldan ldapat lmenjadi llandasan latau lobjek linformasi lbagi lpeneliti 

selanjutnya 

3.  Bagi lpeneliti 

Penelitian lini lberguna luntuk lmenambah lilmu ldan lpengetahuan lserta 

dapat memahami llingkungan kerja (non fisik), disiplin kerja, terhadap 

kinerja karyawan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I: Koesioner Penelitian 

Responden yang terhormat, 

Saya EVI ANGGRIANI memohon kesediaan anda untuk mengisi daftar 

kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan hanya digunakan sebagai data 

penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program studi Sarjana Ekonomi 

(S.E) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru dengan judul 

“PENGARUH LINGKUNGAN KERJA (NON FISIK) DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN TETAP BAGIAN 

PEMANEN KELAPA SAWIT PADA PT. RAMAJAYA PRAMUKTI 

KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR, RIAU ” 

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian 

data penelitian. Atas bantuan anda, saya ucapkan terima kasih. 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Jawablah pertanyaan ini sesuai pendapat anda 

2. Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang tersedia menurut anda 

paling sesuai dengan pendapat dan keadaan yang sebenarnya. 

Keterangan: 

a. SS : Sangat Setuju 

b. S : Setuju 

c. CS : Cukup Setuju 

d. TS : Tidak Setuju 

e. STS : Sangat Tidak Setuju 

B. Identintas Responden 

Nama/ Inisial : 

Jenis Kelamin   : Laki-laki Perempuan 

Pendidikan terakhir : SMA/SMK             D3                   S1         S2  

Masa kerja :        ≤ 1 Tahun  1-5 Tahun 6-10Tahun

 ≥ 10 Tahun 
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1. Kusioner Penelitian Lingkungan Kerja Non Fisik  (X1) 

NO PERTANYAAN 

 ALTERNATIVE 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Hubungan rekan kerja setingkat 

1.  Saya mampu menjalin hubungan yang 

harmonis dengan rekan kerja 

     

2. Saya bekerja tanpa adanya saling 

intrik dengan sesama rekan kerja  

     

Hubungan atasan dengan karyawan 

1. Saya mempunyai hubungan yang baik 

dengan atasan 

     

2. Saya dan atasan saling menghargai 

dalam bekerja 

     

Kerjasama antar karyawan 

1. Saya melakukan kerjasama yang baik 

dengan rekan kerja 

     

2. Saya menjalin kerjasama dengan 

rekan kerja untuk menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif dan efesien 

     

 

2. Kuisioner Penelitian Disiplin (X2) 

NO PERTANYAAN 

 ALTERNATIVE 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Tingkat kehadiran 

1.  Saya selalu masuk kerja tepat pada 

waktunya 

     

2. Saya pulang dari kebun sesuai dengan 

jam kantor 

     

Tata cara kerja 

1. Saya selalu menggunakan SOP dalam 

bekerja 

     

2. Saya selalu menjaga tingkah laku yang 

baik dalam lingkungan pekerjaan 

     

Ketaatan pada atasan 

1. Saya menaati atasan sesuai dengan 

prosedur kerja yang berlaku 

     

2. Saya selalu bersikap dan bertingkah 

laku sopan kepada atasan 

     

Kesadaran bekerja 

1. Saya ditegur oleh atasan jika saya 

bermalas-malasan untuk bekerja 

     

2. Saya tidak menunda-nunda pekerjaan      
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agar hasil kerja saya baik 

Tanggung jawab 

1.  Saya bertanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan 

     

2. Saya dapat menyelesaikan sejumlah 

pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawab saya 

     

 

3. Kuisioner Penelitian kinerja karyawan (Y) 

NO PERTANYAAN 

 ALTERNATIVE 

JAWABAN 

SS S CS TS STS 

Kualitas (mutu) 

1. Dengan pengetahuan yang saya miliki, 

saya mampu melaksanakan pekerjaan 

dengan baik 

     

2. Saya memiliki pemahaman dan 

keterampilan yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan 

     

Kuantitas (jumlah) 

1.  Pekerjaan yang saya lakukan selalu 

mencapai target yang telah ditentukan 

     

2. Jumlah pegawai yang bekerja sesuai 

dengan standar kerja yang ditentukan 

     

Ketepatan waktu 

1.  Saya dapat mempergunakan waktu 

semaksimal mungkin dalam bekerja 

     

2.  Saya dapat menyelesaikan tugas 

dengan waktu yang telah ditentukan 

     

Efektivitas  

1. Tidak ada penekanan biaya dalam 

pekerjaan yang saya lakukan 

     

2. Saya berusaha untuk mengutamakan 

kepentingan pekerjaan dari pada 

pribadi 

     

Kemandirian 

1.  Saya melakukan pekerjaan dengan 

baik walaupun tanpa pengawasan 

     

2. Dengan adanya kemandirian saya akan 

merasa lebih bertanggung jawab atas 

pekerjaan 
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Lampiran II: Tabulasi Penelitian 

Lingkungan Kerja 

non fisik 

Disiplin Kerja Kinerja Karyawan 

X
1 
1 

X
1 
2 

X
1 
3 

X
1 
4 

X
1 
5 

X
1 
6 

X 
2 
1 

X
2 
2 

X
2 
3 

X
2 
4 

X
2 
5 

X
2 
6 

X
2 
7 

X
2 
8 

X
2 
9 

X
2 
1
0 

Y 
1 

Y 
2 

Y 
3 

Y 
4 

Y 
5 

Y 
6 

Y 
7 

Y 
8 

Y 
9 

Y 
1
0 

4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 2 4 4 4 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 2 5 4 5 4 5 5 4 4 

2 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 3 2 4 5 3 5 5 5 5 

4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 5 5 

3 4 3 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 3 5 5 5 3 5 

3 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 3 2 3 5 4 4 5 5 4 4 

5 3 4 5 5 4 5 3 3 4 5 5 3 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 3 3 

4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 2 5 5 4 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 

3 4 4 5 3 4 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 

3 3 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 5 5 4 3 

4 5 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 2 4 5 4 4 3 3 3 3 

4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 3 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 3 5 

5 4 5 5 5 2 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 

3 4 3 3 2 4 2 3 4 4 2 5 4 3 4 5 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 

3 3 3 4 2 5 2 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 3 3 3 3 4 2 2 4 3 

3 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 5 5 3 4 

5 4 5 3 2 3 2 3 4 3 5 5 4 3 5 4 3 4 5 4 5 3 2 2 3 4 

3 5 3 3 4 4 4 2 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 3 5 3 3 4 4 2 4 

5 4 3 5 4 5 4 5 3 5 3 3 4 5 3 4 5 5 5 4 3 5 4 4 5 3 

5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 

4 4 3 5 3 5 3 4 3 3 4 3 4 5 3 5 5 5 4 4 3 5 3 3 4 3 

5 4 5 4 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 5 4 5 4 3 3 5 4 

3 3 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 3 5 5 3 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 

5 3 5 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 2 5 3 5 4 3 3 3 2 

3 5 3 5 3 2 3 3 4 3 4 4 5 5 5 4 2 3 3 5 3 5 3 3 3 4 

4 4 3 3 2 2 2 4 2 4 3 5 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 2 2 4 2 

4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 2 2 3 2 

5 3 5 5 2 5 2 5 2 4 3 3 3 5 4 3 5 4 5 3 5 5 2 2 5 2 

5 2 5 3 2 5 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 5 4 5 2 5 3 2 2 3 2 
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4 2 5 4 2 5 2 4 3 4 4 5 2 4 4 5 5 4 4 2 5 4 2 2 4 3 

4 2 5 5 2 2 2 3 4 4 4 4 2 5 5 3 2 4 4 2 5 5 2 2 3 4 

3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 5 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 
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3 2 2 4 2 2 2 3 2 4 3 4 4 4 5 4 2 4 3 2 2 4 2 2 3 2 

5 5 5 5 2 5 2 4 4 4 4 5 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 2 2 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 
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3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 2 3 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 

3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 4 5 4 4 5 3 3 5 3 2 2 2 2 2 4 3 

5 5 5 5 2 5 2 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 

4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 

5 3 5 4 2 5 2 2 3 2 4 2 3 3 4 3 5 3 5 3 5 4 2 2 2 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 
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3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 5 4 5 3 4 5 2 5 3 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 3 4 2 5 2 2 2 2 4 2 2 4 3 5 5 5 5 5 3 4 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

3 2 3 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 2 3 2 3 4 5 5 5 5 

2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 

3 2 2 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 2 2 3 2 2 3 2 5 5 5 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 5 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 5 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 

3 5 2 2 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 3 5 2 2 5 5 4 5 

2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 

3 5 2 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 5 2 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 

3 2 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 2 3 3 2 3 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
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Lampiran III: Hasil Olah Data Sebelum di Run 

 

Outer Loading 

  Disiplin Kerja (X2) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

X1.1     0,738 

X1.2     0,792 

X1.3     0,786 

X1.4     0,774 

X1.5     0,680 

X1.6     0,728 

X2.1 0,821     

X2.10 0,515     

X2.2 0,735     

X2.3 0,864     

X2.4 0,772     

X2.5 0,710     

X2.6 0,742     

X2.7 0,753     

X2.8 0,570     

X2.9 0,589     

Y1   0,623   

Y10   0,782   

Y2   -0,122   

Y3   0,624   

Y4   0,749   

Y5   0,701   

Y6   0,764   

Y7   0,809   

Y8   0,796   

Y9   0,675   
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Hasil Olah Data Setelah di Run 

Outer Loading 

  
Disiplin Kerja 

(X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

X1.1     0,769 

X1.2     0,811 

X1.3     0,788 

X1.4     0,790 

X1.6     0,742 

X2.1 0,850     

X2.2 0,734     

X2.3 0,886     

X2.4 0,772     

X2.5 0,703     

X2.6 0,735     

X2.7 0,775     

Y10   0,878   

Y4   0,700   

Y6   0,731   

Y7   0,921   

Y8   0,916   

 

Fornell-lacker 

 

Disiplin 

Kerja (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja (X2) 0,800     

Kinerja Karyawan (Y) 0,871 0,794   

Lingkungan Kerja (X1) 0,563 0,805 0,783 

 

Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Reliabilitas 

Komposit 

Rata-rata Varians 

Diekstrak (AVE) 

Disiplin Kerja 

(X2) 
0,888 0,912 0,914 0,640 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
0,878 0,886 0,910 0,630 

Lingkungan 

Kerja (X1) 
0,845 0,859 0,888 0,613 
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Cross Loading 

  Disiplin Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y) Lingkungan Kerja (X1) 

X1.1 0,331 0,456 0,782 

X1.2 0,554 0,724 0,799 

X1.3 0,360 0,624 0,807 

X1.4 0,578 0,753 0,775 

X1.6 0,270 0,475 0,751 

X2.1 0,856 0,881 0,486 

X2.2 0,765 0,599 0,479 

X2.3 0,893 0,853 0,509 

X2.4 0,777 0,587 0,441 

X2.6 0,733 0,567 0,401 

X2.7 0,765 0,583 0,375 

Y10 0,893 0,853 0,509 

Y4 0,554 0,724 0,799 

Y5 0,360 0,624 0,807 

Y6 0,578 0,753 0,775 

Y7 0,826 0,892 0,521 

Y8 0,856 0,881 0,486 

 

Uji Multikolinier 

  Disiplin Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y) Lingkungan Kerja (X1) 

Disiplin Kerja (X2)   1,465   

Kinerja Karyawan (Y)       

Lingkungan Kerja 
(X1) 

  1,465   

 

Composite Reability 

  
Composite Reability 
 

Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 0,914 Valid  

Disiplin Kerja (X2) 0,910 Valid 

Kinerja (Y) 0,888 Valid 

 

Total Effect 

  
Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 

P 

Values 

Lingkungan Kerja 

(X1) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 

0,460 0,455 0,052 8,918 0,000 

Disiplin Kerja (X2) -

> Kinerja Karyawan 

(Y) 

0,612 0,618 0,044 13,997 0,000 
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R Square 

  R Square Adjusted R Square 

Kinerja Karyawan (Y) 0,979 0,979 

 

 

 

Gambar Analisis Weight sebelum di Run 

 

 
 

 

 

Gambar Analisis Weight setelah di Run 
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Path Coefficient 

  
Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV

) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 

P 

Values 

Lingkungan Kerja 

(X1) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 

0,460 0,455 0,052 8,918 0,000 

Disiplin Kerja (X2) -

> Kinerja Karyawan 

(Y) 

0,612 0,618 0,044 13,997 0,000 
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